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Abstract
The aims of this research is to know the cooperation capital capability in fulfilling loan
provision to members in the KPN Sinka of Singkawang city. The method of this research
is case study which is survey study. The sample of this research is public divion of KPN
Sinka in Singkawang city which is consist of 3 persons. The researcher analysis the data
using direct communication technique and study documenter technique. The result of
this research showed that KPN Sinka of Singkawang city capable to give capital loan to
members which come from members fund as 78% and the cappital from the bank as
22%. based on the result during this research, it can be conclude that the plan of loan
provision from the members do not realizable. In the other hand, the loan provision
which is realizable could be fulfilling because the terms and agreement agreed by the
cooperation.
Keywords: Capital Capability and fulfilling loan provision to members
PENDAHULUAN
Di Indonesia, koperasi tumbuh dari
tahun ketahun. Perkembangan ini terjadi pada
aspek finansial (modal sendiri, modal luar,
volume usaha dan selisih hasil usaha). Lebih
lanjut dikatakan bahwa semakin
berkembangnya kegiatan usaha koperasi
dewasa ini, maka semakin besarlah dana
yang digunakan untuk membiayai kegiatan
usaha koperasi. Menurut UU No.25 tahun
1992 pasal 1 koperasi merupakan badan
usaha yang beranggotakan orang seorang
atau badan hukum koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang melandaskan
kegiatannya pada prinsip koperasi yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Dari
penjelasan tersebut jelas bahwa syarat utama
pendirian koperasi adalah sekumpulan orang
yang memiliki tujuan yang sama.
Berdasarkan jenis usahanya, secara
umum koperasi terdiri atas koperasi simpan
pinjam (KSP), koperasi serba usaha (KSU),
koperasi konsumsi dan koperasi produksi.
Berdasarkan keanggotaannya koperasi terdiri
atas koprasi unit desa (KUD), koperasi
pegawai Republik Indonesia (KPRI), dan
koperasi sekolah. Koperasi sebagai badan
usaha tentunya membutuhkan modal sebagai
sarana untuk melaksanakan kegiatan dan
usaha-usaha yang dijalankan koperasi. Modal
koperasi sangat penting karena dengan
adanya modal yang cukup maka koperasi
akan mampu untuk bersaing dengan usaha-
usaha lain di luar koperasi. Modal dalam
koperasi menurut UU No.25 tahun 1992
terdiri atas modal sendiri dan modal
pinjaman. Modal sendiri bersumber dari
simpananwajib, simpananpokok, dana
cadangan dan hibah sedangkan modal
pinjaman dapat berasal dari anggota, koperasi
lain, bank dan lembaga keuangan lain,
penerbitan obligasi dan surat berhaga dan
sumber lain yang sah.
KPN (Koperasi Pegawai Negeri)
SINKA Kota Singkawang adalah koperasi
yang anggota-anggotanya terdiri dari para
pegawai negeri yang ada di kota Singkawang
dalam suatu daerah kerja. KPN (Koperasi
Pegawai Negeri) dibentuk bertujuan untuk
memajukan anggota pada khususnya dan
1masyarakat pada umumnya, serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang 1945.
Kegiatan usaha KPN (Koperasi Pegawai
Negeri) adalah koperasi simpan pinjam.
Menurut Muljono Djoko (2012:4) bahwa, “
koperasi simpan pinjam sebagai koperasi
yang melayani kegiatan peminjaman dan
penyimpanan uang para anggota”. Sebagai
suatu faktor yang menentukan kelangsungan
hidup koperasi, ketersediaan dana yang
cukup harus diperhatikan karena jika
kekurangan dan akan membawa dampak
membiayai kegiatan usaha maupun dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban yang
lainnya.
Sebagaimana koperasi pada umumnya
KPN SINKA Kota Singkawang sebagai
wadah kegiatan ekonomi harus berusaha
untuk meningkatkan usahanya searah dengan
tujuan dan perannya bagi anggota dan
masyarakat. Sebagai badan usaha yang
bergerak dalam bidang ekonomi, dalam
menjalankan usahanya KPN SINKA Kota
Singkawang tidak lepas dari masalah modal
usaha. Modal usaha koperasi merupakan
salah satu sumber daya yangdigunakan untuk
menjalankan usaha, dimana modal dalam
usaha koperasi sebagai salah satu faktor
produksi yang turut menentukan majunya
suatu koperasi. Besar kecilnya usaha koperasi
tergantung dari kemampuan koperasi untuk
menghimpun dana baik yang berasal dari
modal sendiri maupun modal dari pinjaman.
Ketentuan peminjaman pada KPN
SINKA Kota Singkawang adalah maksimal
jumlah peminjaman yaitu sebesar lima belas
juta dengan bunga pinjaman sebesar 1%
(sistem bunga menurun), dan jangka
maksimal angsuran pengembalian selama 36
bulan. Sebagian besar KPN SINKA Kota
Singkawang dalam memenuhi pemberian
pinjaman permodalan kepada anggotanya
lebih mengutamakan modal sendiri terlebih
dahulu dari pada modal pinjaman kepada
pihak ketiga. Pada prakteknya dalam
memberikan kredit kepada anggota tidak
semua jumlah pinjaman yang diajukan oleh
anggota dapat dipenuhi oleh koperasi. Hal ini
diperkuat oleh data yang diperoleh pada saat
peneliti melakukan pra-riset. Berikut
disajikan rekapitulasi data rencana pinjaman
oleh anggota dan pinjaman yang terealisasi
atau pinjaman anggota yang dapat dipenuhi
oleh koperasi pada tahun buku 2017.
Tabel 1 Rekapitulasi Rencana Pengajuan Pinjaman oleh Anggota dan Pinjaman yang
Terealisasi
Bulan Jumlah Rencana
Pengajuan pinjaman
oleh anggota
Pinjaman yang
Terealisasi
Selisih dalam
Persentase (%)
Jan-17 1.500.000.000 1.082.500.000 27,8%
Feb-17 1.232.000.000 1.052.000.000 14,6%
Mar-17 1.135.000.000 1.064.500.000 6,2%
Apr-17 1.494.500.000 1.348.500.000 9,8%
Mei-17 1.371.000.000 1.224.750.000 10,7%
Jun-17 763.000.000 671.500.000 12,0%
Jul-17 448.000.000 404.000.000 9,8%
Agu-17 1.025.000.000 890.200.000 13,2%
Sep-17 741.000.000 626.000.000 15,5%
Okt-17 663.000.000 554.000.000 16,4%
Nov-17 700.000.000 632.500.000 9,6%
Des-17 589.500.000 545.000.000 7,5%
Jumlah 11.662.000.000 10.095.450.000 13%
Sumber: KPN SINKA Kota Singkawang (diolah oleh peneliti)
2Pada tabel 1 menggambarkan jumlah
akumulasi rencana pengajuan pinjaman
oleh anggota pada tahun 2017 sebesar Rp
11.662.000.000 dan kumulatif jumlah
pinjaman yang diajukan oleh anggota yang
dapat dipenuhi oleh koperasi sebesar Rp
10.095.450.000, artinya sebesar 13 %
jumlah rencana pinjama anggota koperasi
yang tidak dapat dipenuhi oleh koperasi.
Tidak terpenuhinya rencana pinjaman
tersebut oleh koperasi disebebkan satu
diataranya ialah koperasi kekurangan modal
dalam memenuhi pinjaman anggota,
disamping koperasi juga menetapkan
syarat-syarat pengajuan jumlah pinjaman
misalnya jumlah gaji yang diterima oleh
koperasi setiap bulannya serta persyaratan
administrasi lainnya.
Dari hasil wawancara kepada pihak
Koperasi Pegawai Negeri SINKA Kota
Singkawang bahwa rata-rata pinjaman yang
diajukan oleh anggota koperasi bisa
dipenuhi oleh pihak koperasi, tetapi tidak
semua pinjaman yang diajukan oleh
anggota tersebut diterima sepenuhnya.
Hal ini terjadi karena keterbatasan
modal yang dimiliki oleh koperasi itu
sendiri. Melihat realita ini perlu adanya
suatu strategi pengembangan modal yang
dapat mencukupi segala kebutuhan
anggotanya, dalam hal ini pelayanan pada
anggota juga perlu ditingkatkan untuk
mendukung jalannya usaha koperasi yang
pada akhirnya akan mempengaruhi
peningkatan pendapatan koperasi.Modal
sangat berpengaruh dalam kelancaran
berjalannya koperasi terutama untuk
memenuhi kebutuhan pinjaman  anggota,
oleh karena nya peneliti ingin menganalisis
bagaimana permodalan koperasi dalam
memenuhi pinjaman anggota.Pengaruh
modal dalam pemenuhan kebutuan
pinjaman anggota diperkuat dengan
penelitian Gede Praba Suteja (2016) yang
berjudul “Pengaruh Jumlah Modal Sendiri
Dan Jumlah Modal Pinjaman Terhadap
Perolehan Sisa Hasil Usaha Pada KPN
Praja Mukti Kantor Bupati Buleleng Tahun
2006-2015” dimana hasilnya bahwa modal
sendiri berpengaruh signifikan terhadap
perolehan SHU dan modal pinjaman
berpengaruh signifikan terhadap perolehan
SHU.
Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Permodalan Dalam Memenuhi
Pemberian Pinjaman Kepada Anggota di
KPN Sinka Kota Singkawang”.
METODE PENELiTIAN
Metode penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kasus. Menurut Hadari Nawawi (2016: 68)
mengatakan, “metode deskriptif ada tiga
bentuk penelitian, yaitu: 1) survei (survey
studies), 2) studi hubungan
(interrelationship studies), 3) studi
perkembangan (developmental studies).
Berdasarkan metode penelitian di atas maka
bentuk penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu menggunakan bentuk survei,
dimana bentuk penelitian ini bertujuan
untuk mencari data dan fakta-fakta untuk
mengenai analisis kemampuan permodalan
KPN SINKA kota Singkawang dalam
memenuhi pinjaman kepada anggota.
Data dan Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:
161), “Data adalah hasil pencatatan peneliti,
baik yang berupa fakta ataupun angka”.
Sedangkan berdasarkan SK Menteri P dan
K No. 0259/U/1977 tanggal 11 juli 1977
(dalam Suharsimi Arikunto, 2006)
disebutkan bahwa, “Data adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu infofmasi”.
Dalam penelitian ini data yang ingin
diperoleh peneliti yaitu dari laporan
permodalan dalam memenuhi pemberian
pinjaman kepada anggota di KPN SINKA
Kota Singkawang.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:
172) yang dimaksud dengan sumber data
penelitian adalah, “Sumber dari mana data
dapat diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber
3data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan”.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data
sekunder. Dalam sumber data primer
peneliti memilih informan sebagai sumber
data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara yang telah dilakukan
antara peneliti dan informan. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini
adalah Bagian Umum koperasi dan anggota
koperasi. Data yang diambil dari informan
adalah data yang sesuai dengan
karakteristik yang ditentukan oleh peneliti.
Sedangkan sumber data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen (Sugiyono, 2014:309). Pada
penelitian ini sumber data sekunder
diperoleh dari arsif-arsif tentang laporan
permodalan koperasi di KPN SINKA Kota
Singkawang.
Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Hadari nawawi
(2015:100), ada enam teknik
pengumpulan data dalam suatu
penelitian yaitu: a) teknik obsevasi
langsung; b) teknik observasi tidak
langsung; c) teknik komunikasi
langsung; d) teknik komunikasi tidak
langsung; e) teknik pengukuran; f)
teknik studi dokumenter/Bibliographis.
Dari enam teknik di atas, penulis
menggunakan teknik komunikasi
langsung dengan teknik studi
dokumenter. Teknik komunikasi
langsung adalah cara mengumpulkan
data yang mengharuskan seorang
peneliti mengadakan kontak langsung
secara lisan atau tatap muka (face to
face) dengan sumber data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
komunikasi langsung untuk
mengetahui situasi yang sebenarnya
tentang kemampuan permodalan
koperasi dalam memenuhi pemberian
pinjaman kepada anggota
koperasi.Sedangkan teknik studi
dokumenter/bibliographis adalah cara
mengumpulkan data yang dilakukan
dengan kategori dan klasifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
dokumen berupa berkas-berkas yang
berhubungan dengan permodalan KPN
SINKA Kota Singkawang dalam
memenuhi pinjaman kepada anggota
pada tahun 2016-2017.
2. Alat Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini
pedoman wawancara, buku catatan dan
kamera. Pedoman wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
daftar pertanyaan diberikan secara
langsung kepada bagian umum
koperasi dan anggota koperasi yang
ditunjuk sebagai narasumber tentang
kemampuan permodalan dalam
memenuhi pinjaman kepada anggota
KPN SINKA Kota Singkawang.
Sedangkan buku catatanyang
digunakan adalah untuk mencatat hasil
data atau arsip mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian ini
yaitu hasil wawancara. Selain itu
kamera digunakan untuk memotret
peneliti yang sedang melakukan
wawancara dengan sumber data.
Dengan adanya foto ini, maka dapat
meningkatkan keabsahan penelitian
akan lebih terjamin.
Rencana Pengolahan Data
1. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk
mengubah atau menganalisis data dari hasil
penelitian agar dapat diinterpretasikan
sehingga laporan yang dihasilkan mudah
dipahami.Data yang dianalisis secara
deskriptif kualitatif, yaitu membahas data
dengan menyeluruh berdasarkan kenyataan
dan dihubungkan dengan teori-teori yang
4ada untuk mendukung dalam penelitian ini
sehingga diperoleh suatu kesimpulan.
2. Proses Analisis Data
Proses analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan
data, sebelum terjun ke lapangan, pada saat
dilapangan dan setelah selesai dilapangan.
Adapun tahap analisis data kualitatif dalam
penelitian ini ada dua tahap, yaitu: analisis
sebelum di lapangan dan analisis selama di
lapangan model Miles dan Huberman.
Menurut Sugiyono (2015: 92- 99) analisis
data Miles dan Huberman ada tiga tahap,
yaitu: data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data) dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.
Mereduksi data berarti merangkum,
memilih, hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Pada penelitian ini
yang dilakukan Koperasi Pegawai Negeri
SINKA Kota Singkawang data lapangan
dituangkan dalam uraian laporan secara
terperinci dan lengkap.Penyajian data
dimaksudkan agar lebih mempermudah
peneliti untuk dapat melihat gambaran
secara keseluruhan atau bagian-bagian data
penelitian mengenai Analisis Kemampuan
Permodalan dalam Memenuhi Pemberian
Pinjaman Kepada Anggota di KPN
(Koperasi Pegawai Negeri) SINKA Kota
Singkawang. Hal ini merupakan
pengorganisasian data kedalam suatu
bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas dan
lebih akurat.Pada penelitian kualitatif,
verifikasi data dilakukan secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian
dilakukan. Sejak pertama memasuki
lapangan dan selama proses pengumpulan
data, peneliti berusaha untuk menganalisis
dan mencari makna dari data yang
dikumpulkan mengenai Analisis
Kemampuan Permodalan dalam Memenuhi
Pemberian Pinjaman Kepada Anggota di
KPN (Koperasi Pegawai Negeri) SINKA
Kota Singkawang.
PENGUJIAN KEABSAHAN DATA
Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga cara pengujian
keabsahan data yang meliputi:
perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunandan triangulasi.Menurut
Sugiyono (2015:122) “Perpanjangan
pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru”. Lama
perpanjangan pengamatan tergantung pada
kedalaman, keluasan dan kepastian data
yang diperoleh peneliti. Sedangkan dalam
meningkatkan ketekunan, peneliti
mencermati secara mendalam, maka
peneliti harus melakukan pengamatan
secara terus-menerus dan memahami
bahasa-bahasa sandi koperasi tersebut.
Lebih lanjut, triangulasi digunakan oleh
peneliti dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda, yaitu
dengan wawancara dan dokumentasi.Dalam
proses ini peneliti membandingkan masing-
masing data yang diperoleh dari data
wawancara dan dokumentasi.Setelah
memperoleh data seperti data wawancara,
peneliti akan mengolah data dengan
mendeskripsikan secara kualitatif sesuai
dengan fakta yang ada di lokasi penelitian.
Sedangkan data dokumentasi digunakan
untuk melengkapi serta mendukung
deskripsi sebelum diolah dengan
triangulasi.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
KPN SINKA Kota Singkawang
mampu memberikan modal pinjaman
kepada anggota. Modal koperasi yang
utama berasal dari anggota,ada pinjaman
lainnya yaitu pinjaman dari bank. Pihak
koperasi meminjam dana ke bank sebab
dana dari anggota tidak bisa memenuhi
pemberian pinjaman kepada
anggota.Persentase permodalan KPN
SINKA Kota Singkawang dari modal
sendiri sebesar 78% dan modal pinjaman
yang berasal dari bank sebesar 22%. Dana
dari bank merupakan alternatif lain yang
dilakukan oleh koperasi untuk bekerja sama
5dalam memenuhi pemberian pinjaman
kepada anggota.
Pembahasan
Peneliti mewawancarai pihak koperasi
yaitu bagian umum koperasi dan 3 orang
anggota koperasi. Data yang diambil adalah
data hasil rekapitulasi rencana pengajuan
pinjaman oleh anggota dan pinjaman yang
terealisasi serta tentang permodalan yang
ada di KPN SINKA Kota Singkawang.
Modal merupakan sejumlah dana yang akan
digunakan untuk melaksanakan usaha-
usaha koperasi. Menurut bagian umum
KPN SINKA Kota Singkawang sebagian
besar KPN SINKA Kota Singkawang dapat
memenuhi pemberian pinjaman kepada
anggota dengan ketentuan anggota harus
mengikuti syarat-syarat pengajuan jumlah
pinjaman dari pihak koperasi. Ketentuan
peminjaman pada KPN SINKA Kota
Singkawang adalah maksimal jumlah
pinjaman yaitu sebesar Rp 15.000.000
jangka maksimal angsuran pembelian 36
bulan, bisa meminjam lebih 15 juta tetapi
pinjamannya dari lain yaitu bank.
Pihak koperasi memberikan
permodalan kepada anggota berasal dari
dana anggota sendiri dan dana dari Bank.
Modal koperasi yang utama di keluarkan
oleh koperasi adalah dana dari anggota
setelah dana dari anggota tidak bisa
memenuhi pemberian pinjaman kepada
anggota, pihak koperasi meminjam dana
dari Bank.  Hasil penelitian ini sejalan
dengan menurut Undang-Undang Nomor
25 Tahun 1992 pasal 41, sumber
permodalan koperasi yaitu modal sendiri
sebesar 78,25% dan modal pinjaman yang
berasal dari bank sebesar 21,75%. Dana
dari bank merupakan alternatif lain yang
dilakukan oleh koperasi untuk bekerja sama
dalam memenuhi pemberian pinjaman
kepada anggota. hal ini sejalan dengan
pendapat M.D Sagimun (1989:70-71)
menyatakan bahwa ” Kerja sama dapat pula
dilakukan di dalam simpan-pinjam”. Syarat
meminjam dana dari bank berbeda dengan
syarat meminjam dari dana anggota seperti
yang dikemukakan oleh Subandi (2010:83)
menyatakan bahwa “Pinjaman dari Bank
dan lembaga keuangan lainnya dilakukan
berdasarkan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku”. KPN SINKA Kota
Singkawang menetapkan Suku bunganya
1% hitungannya efektif menurun mengikuti
saran dan ketentuan dari Bank. Jangka
bayar pinjaman dana dari Bank maksimal 5
tahun. Sedangkan dana dari anggota
sistemnya menggunakan flate. Jangka bayar
dana dari anggota maksimal 3 juta. Adapun
sistem pembayarannya menggunakan
sistem gaji.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan
selama melakukan penelitian bahwa,
rencana pengajuan pinjaman yang diajukan
oleh anggota ke koperasi tidak semua
teralisasi karena pinjaman yang dikeluarkan
oleh koperasi tergantung kesepakatan
antara koperasi dan anggota.  Pihak
koperasi juga menetapkan syarat-syarat
pengajuan jumlah pinjaman misalnya
jumlah gaji yang diterima oleh koperasi
setiap bulannya serta persyaratan
administrasi lainnya.
Adapun langkah- langkah dalam
mengatasi masalah permodalan KPN
SINKA Kota Singkawang yaitu:
(1)Meningkatkan volume usaha dengan
cara menambah jumlah/plafon pinjaman
yang diberikan kepada anggota. (2)
Melakukan kenaikan iuran wajib anggota
setiap tahunnya. (3) Mempromosikan
produk-produk simpanan anggota
SIPAHAM (SIMPATI, HARAPAN dan
SAHAM) . (4) Meningkatkan modal
penyertaan anggota dan non anggota. (5)
Pembiayaan pinjaman dari bank maupun
non bank dan lembaga keuangan lainnya
dengan produk yang kompetitif.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di KPN SINKA Kota
Singkawang, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : (1)Dari hasil
wawancara pada Bagian umum dan anggota
KPN SINKA Kota Singkawang di
simpulkan bahwa KPN SINKA Kota
Singkawang mampu memberikan modal
6pinjaman kepada anggota. Modal koperasi
yang utama berasal dari anggota, setiap
koperasi mempunyai simpanan pokok,
simpanan wajib yang dimasukkan tiap
bulan kepada koperasi. Koperasi
memberikan pinjaman kepada anggota atas
dasar kesepakatan bersama dan berdasarkan
gaji. Kope vrasi berusaha memenuhi
pinjaman dari anggota dengan cara
mengeluarkan modal dari dana anggota.
Setelah dana anggota tidak bisa memenuhi
pinjaman anggota maka pihak koperasi
meminjam dana dari bank. (2) Asal sumber
modal koperasi memberikan permodalan
kepada anggota ialah berasal dari dana
anggota sendiri dan meminjam dana dari
bank setelah dana dari anggota tidak bisa
memenuhi pinjaman untuk anggota.
Adapun modal yang berasal dari dana
anggota sebesar Rp 12.433.313.134
sedangkan  modal yang berasal dari dana
Bank sebesar Rp 3.464.750.000.(3)KPN
SINKA Kota Singkawang dalam mengatasi
masalah permodalannya dengan cara:
Melakukan kenaikan iuran wajib anggota
setiap tahunnya dan Pembiayaan pinjaman
dari bank maupun non bank dan lembaga
keuangan lainnya dengan produk yang
kompetitif.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian sebagai
upaya pemecahan masalah yang dihadapi,
maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut :(1) Bagi koperasi perlu
mempertahankan dan meningkatkan dalam
memberikan permodalan kepada anggota.
(2) Jika Koperasi kurang mampu memenuhi
pinjaman kepada anggota disarankan
meminjam kepada pihak ketiga yaitu bank
agar kebutuhan anggota untuk meminjam
dapat terpenuhi. (3) Koperasi lebih berhati-
hati lagi dalam memberian pinjaman
kepada anggota dengan cara melihat syarat-
syarat yang telah ditetapkan AD/ART. (4)
Koperasi diharapkan melakukan
penambahan jumlah anggota agar dapat
membantu meningkatkan permodalan
koperasi.
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